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NEWS HEADLINES JAKARTA COMPOSITE INDEX CHART

Sinyalemen teknis mengkofirmasikan IHSG berada dalam ruang jenuh
beli yang terindiaksikan dari Stochastic. Namun, dari indikator MACD
mengkonfirmasikan tren positif bagi IHSG. Demikian dengan MA5 dan
MA20 konfirmasikan sinyal positif bagi IHSG dalam pergerakannya
dalam pekan ini.

JAKARTA INDICES STATISTICS
CLOSE CHANGE VOLUME (Mn) VALUE (Rp Bn)

IHSG 6619.804 +26.744 15,768.420 9,365.553
LQ-45 1109.742 +4.503 4,349.860 5,475.109

MARKET REVIEW MARKET VIEW
Rally di bursa saham Asia terhenti pada Selasa (20/2) karena tidak

mendapat acuan Wall Street yang libur memperingati President Day
pada Senin (19/2). Minutes meeting The Fed menjadi isu utama di bursa
saham global pekan lalu. Minutes meeting FOMC yang dirilis pada
Kamis (22/2) memberi gambaran ekonomi Amerika Serikat (AS) yang
sehat. Hal itu meningkatkan prospek kebijakan moneter yang lebih ketat,
sehingga mengurangi daya tarik aset berisiko. Probabilitas kenaikan
Fed Fund Rate (FFR) sebesar 25 bps pada FOMC Maret 2018 sebesar
93,5%. Economic expectations AS pada Februari 2018 naik ke 54,5 dari
52,5. Bursa saham Asia dan Eropa merespon negatif minutes meeting
Fed, yang diinterpretasikan sinyal kenaikan FFR lebih agresif.

Bursa saham Asia rebound pada Jumat (23/2) karena imbal hasil
treasury AS turun pada Kamis lalu. Kekhawatiran atas prospek ekuitas
mereda. Bursa saham Jepang menguat ditopang oleh laju inflasi
Jepang 1,4% YoY pada Januari 2018 dari periode sebelumnya 1% YoY.

Bursa saham Indonesia yang sebelumnya tertekan sentimen global
dan sentimen domestik, terutama moratorium proyek infrastruktur
elevated, rebound Jumat lalu. IHSG menguat 0,406% ke 6619,804 di
akhir sesi. Namun investor asing mencatatkan net sell Rp 193,21 miliar.
Selama sepekan IHSG menguat 0,43%. Apresiasi di bursa domestik
juga ditopang oleh dimasukkannya government bond Indonesia dalam
Global Aggregat Index efektif 1 Mei 2018 yang diharapkan mendorong
capital inflow. Pekan lalu pemerintah mewacanakan sejumlah kebijakan,
yaitu skema insentif investasi, mengeluarkan mobil sedan dari objek
barang mewah, mempercepat pembangunan infrastruktur broadband.

Bursa saham Eropa tentatif melemah Jumat lalu. Investor
berspekulasi tentang prospek normalisasi kebijakan European Central
Bank (ECB). Sementara GDP Jerman pada 4Q 2017 tumbuh 0,6% QoQ
dan 2,9% YoY, atau sama dengan periode sebelumnya.

Investor akan fokus pada FOMC meeting 22 Maret 2018. Pasar
menginterpretasikan optimisme The Fed hasil minutes meeting lalu
tentang ekonomi dan inflasi yang bergerak lebih tinggi menuju target
2%. The Fed diperkirakan akan menaikkan FFR pada FOMC tersebut.
Pasar bisa berspekulasi, yang berpotensi menyebabkan fluktuasi relatif
tinggi. Investor juga mencermati laporan keuangan perusahaan.

Pekan ini investor domestik mencermati data inflasi bulan Februari
2018. Bank Indonesia (BI) memperkirakan inflasi bulan Februari 2018
sebesar 0,19% MoM atau 3,2% YoY. Salah satu sumber tekanan inflasi
nasional dari volatile foods di Jawa dan Sumatera. BI menargetkan
inflasi volatile foods tahun 2018 sebesar 4%-5% YoY guna mencapai
sasaran inflasi nasional 2,5%-4,5% YoY. Sementara kenaikan harga
minyak dunia bisa berdampak terhadap inflasi Indonesia, yaitu memicu
administered prices di tahun 2018.

Selain faktor ekonomi, bursa domestik juga diwarnai sentimen politik.
Euforia pemilu mulai meningkat. Partai Demokrasi Perjuangan (PDI-P)
menetapkan Joko Widodo sebagai calon presiden pada Pemilihan
Presiden (Pilpres) 2019. Partai-partai politik lain diperkirakan segera
menyusul mengajukan kandidat calon presiden untuk Pilpres 2019.

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian memproyeksikan
inflasi pada Februari lebih rendah daripada bulan Januari yakni 0,62%
MoM akibat harga beras yang cenderung telah turun akibat kebijakan
impor beras pemerintah. Adapun andil beras terhadap inflasi pada
Januari kemarin tercatat 0,24%.

Kementerian Keuangan berencana untuk menjalankan strategi
front-loading dalam penerbitan surat utang tahun ini. Rencananya,
sekitar 60% dari keseluruhan rencana penerbitan surat utang akan
dilakukukan semester I tahun ini. Strategi ini diambil setelah
meningkatnya resiko dari tren kenaikan yield dari obligasi AS.
Sebelumnya pemerintah memproyeksikan suku bunga AS akan naik 3
kali, namun dapat lebih banyak lagi akibat pertumbuhan ekonomi AS
yang lebih cepat. Adapun pada Januari kemarin, pemerintah telah
menarik utang Rp21,4 triliun dari obligasi dan pinjaman. Selain itu,
untuk menekan resiko pemerintah cenderung akan memilih mencari
utang dari pasar obligasi daripada pinjaman langsung.

Merespon tindakan AS, Indonesia berencana menggugat
penerapan pajak impor biodiesel ke Organisasi Perdagangan Dunia
(WTO). Sebelumnya, pemerintah AS mengenakan pajak impor
biodiesel Indonesia dari 92,52% menjadi 276,65% akibat adanya
tuduhan dumping dan subsidi. Departemen Perdagangan mengatakan
bahwa tindakan AS tersebut identik dengan Uni Eropa yang melanggar
aturan WTO.

Presiden Joko Widodo menyerukan pemerintah daerah untuk
menyederhanakan proses perizinan yang menghambat kegiatan
investasi. Untuk merealisasikan hal ini, pemerintah akan
mengintegrasikan pola distribusi antar daerah agar mendorong
efisiensi. Seruan presiden ini menunjukkan upaya pemerintah untuk
mendorong investasi sebagai pendorong ekonomi. Tahun 2018, BKPM
menargetkan investasi akan mencapai Rp863 triliun.

AS mengancam untuk segera menjatuhkan sanksi terhadap Korea
Utara untuk menekan program nuklir negara tersebut. Sanksi ini
disebut sebagai sanksi terbesr, namun tidak disebutkan bentuk sanksi
tersebut. Sebelumnya, adik pemimpin Korea Utara Kim Jong Un yakni
Kim Yo Jong membatalkan pembicaraan dengan Wapres AS Mike
Pence ketika Olimpiade musim dingin di Korea Selatan, setelah Pence
mengkritik Pyongyang telah melanggar HAM.

Sentimen positif dari domestik terbilang terbatas, pasar diprediksi
cenderung bergerak sideways. Namun sentimen laporan keuangan big
caps dapat mendorong pergerakkan IHSG minggu ini.

Weekly Report
 26 February 2018

Waskita Toll naikkan modal usaha
Waskita Karya Realty bidik penjualan 2.500 apartemen
Laba WTON per 2017FY naik 23,48% YoY
WTON targetkan kenaikan laba 36,56%
TOPS & PD Pembangunan Sarana Jaya KSO proyek DP 0 Rupiah
TOBA raih peringkat B3
BBTN tawarkan efek beragun aset berbentuk surat partisipasi
BDMN optimis penyaluran kredit tahun 2018 tumbuh di atas 10%
BNII bukukan laba 2017 Rp1,8 triliun
PNBN cabang Manado targetkan DPK tumbuh di atas 10%
NOBU optimis kinerja perbankan Indonesia Timur tumbuh
BJTM tambah modal UUS Rp500 miliar
Laba BFIN per 2017 FY naik 49%
BFIN targetkan pembiayaan tahun 2018 naik 20% YoY
ELSA raih fasilitas kredit USD 80 juta dari sindikasi perbankan
Laba MLBI per 2017FY naik 34,63% YoY
BIRD pastikan tetap ekspansi
RUPSLB BIRD setujui angkat Direktur Keuangan baru
ARNA sasar Sumatera
MARK proyeksikan pertumbuhan produksi 29,5% pada 2018

Support Level 6599/6578/6548
Resistance Level 6650/6680/6701
Major Trend Up
Minor Trend Up
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Waskita Karya (WSKT) melalui anak usahanya, Waskita Toll Road
(WTR), menaikkan modal Trans Jabar Tol sebesar Rp 112 miliar.
Penambahan tersebut bertujuan untuk mendukung operasional
perusahaan. Trans Jabar Tol adalah pengembang proyek jalan tol
Bogor-Ciawi-Sukabumi sepanjang 54 km.

Waskita Karya Realty, anak usaha Waskita Karya (WSKT),
membidik penjualan 2.500 unit apartemen menengah dan
menengah atas pada 2018. Perseroan menargetkan nilai penjualan
tahun ini sekitar Rp 2,5 triliun.

Wijaya Karya Beton (WTON) mencatat kenaikan laba bersih tahun
2017 sebesar Rp 64,11 miliar atau meningkat 23,48% YoY. Laba
bersih perseroan tahun 2017 sebesar Rp 337,12 miliar dari
sebelumnya Rp 273 miliar. Pendapatan usaha meningkat menjadi
Rp 5,36 triliun dari sebelumnya Rp 3,48 triliun. Laba bersih per
saham perseroan naik menjadi Rp 38,68 dari sebelumnya Rp
31,32.

Wijaya Karya Beton (WTON) menargetkan pertumbuhan laba
sebesar 36,56% dari realisasi 2017 senilai Rp340,45 miliar seiring
dengan meningkatnya anggaran pemerintah untuk proyek
infrastruktur. Adapun untuk pendapatan usaha tahun ini ditargetkan
tumbuh 29,52% YoY.

Totalindo Eka Persada (TOPS) menyatakan bahwa penetapan
perseroan sebagai mitra kerja sama PD Pembangunan Sarana
Jaya pada proyek DP 0 Rupiah Klapa Village telah sesuai
ketentuan. Perseroan telah menyatakan minatnya atas
pengumuman pemilihan calon mitra kerja sama dan telah
diumumkan Sarana Jaya pada 18 Desember 2017 terkait
pengembangan lahan proyek di Pondok Kelapa, Jakarta Timur
tersebut. Kerja sama pengembangan proyek ini menggunakan
skema kerja sama operasi (KSO). Dengan demikian, masing-
masing pihak wajib untuk membiayai tanah, bangunan, dan hal lain
sesuai porsi penyertaan. Pada proyek ini, penyertaan Sarana Jaya
sebesar 75% dan Totalindo 25%.

Moody’s Investors Service memberikan Corporate Rating Family
(CFR) B3 kepada Toba Bara Sejahtera (TOBA) terkait rencana
perseroan menerbitkan obligasi global senilai US$250 juta. Adapun
outlook yang diberikan adalah stabil. Peringkat B3 tersebut
didukung oleh kinerja operasional yang solid dalam melalui siklus
pergerakan harga batu bara. Perseroan memiliki operasional
dengan biaya rendah dan volume produksi yang stabil.

Bank Tabungan Negara (BBTN) melakukan penawaran umum efek
beragun aset berbentuk surat partisipasi Sarana Multigriya
Finansial – Bank Tabungan Negara Nomor 03 Kelas A dengan
jumlah pokok sebesar Rp 1,824 triliun. Masa penawaran 26
Februari 2018.

Bank Danamon Indonesia (BDMN) optimis penyaluran kredit tahun
2018 tumbuh double digit atau di atas 10% untuk wilayah Bali dan
Nusa Tenggara, karena kondisi ekonomi makro dan mikro yang
bergerak positif. Perseroan menawarkan kemudahan bagi nasabah
maupun calon nasabah dengan memanfaatkan jaringan digital
"Danamon Financial" (d-financial) apabila ingin mengakses kredit.

Bank Maybank Indonesia (BNII) membukukan laba bersih setelah
pajak dan kepentingan non pengendali pada 2017 sebesar Rp1,8
triliun, turun tipis dibandingkan perolehan tahun sebelumnya
sebesar Rp1,8 triliun. Perseroan membukukan laba operasional
sebelum provisi Rp4,6 trilun, tumbuh 4,54% YoY. Selain itu,
pendapatan operasional gross tercatat tumbuh 5% YoY menjadi

Rp10,4 triliun dan pendapatan operasional sebelum provisi
meningkat 4% Yoy. Adapun pertumbuhan kredit sebesar 3% YoY
menjadi Rp125,4 triliun pada 2017.

Bank Panin (PNBN) Cabang Manado menargetkan pertumbuhan
funding atau Dana Pihak Ketiga (DPK) di daerah tersebut bisa
tumbuh dua digit atau di atas 10%. Selain menjaga nasabah yang
sudah ada, juga menyasar semua kalangan masyarakat di Provinsi
Sulawesi Utara (Sulut).

Bank Nobu (NOBU) optimis kinerja perbankan di Indonesia Timur
akan mengalami pertumbuhan di tahun 2018. Selain karena potensi
pasar masih cukup terbuka, juga kondisi makro ekonomi terus
membaik. Tahun 2018 diharapkan akan semakin lebih baik dari
ekonomi global, nasional maupun regional. Perseroan selain
melakukan ekspansi layanan kantor juga kredit dan penghimpunan
dana masyarakat.

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) akan menambah
modal unit usaha syariahnya (UUS) pada tahun ini. Penambahan
tersebut utnuk memenuhi syarat izin prinsip pemisahan unit usaha.
Sebelumnya, perseroan sudah menyetorkan modal untuk UUS
sebesar Rp502 miliar.

BFI Finance Indonesia (BFIN) mencatat pendapatan tahun 2017
sebesar Rp 4,04 triliun, meningkat 25,26% YoY dibanding tahun
2016 yang mencapai Rp 3,23 triliun. Pendapatan terbesar
perseroan disumbangkan dari pendapatan sewa pembiayaan yang
mencapai Rp 2,28 triliun, diikuti oleh pendapatan pembiayaan
konsumen sebesar Rp 1,65 triliun, pendapatan lain-lain Rp 99,15
miliar dan pendapatan keuangan sebesar Rp 7,17 miliar. Laba
bersih naik menjadi Rp 1,19 triliun di 2017 dari tahun 2016 sebesar
Rp 798,37 miliar. Laba per saham naik menjadi Rp 79 dari Rp 52
per saham di 2016.

BFI Finance Indonesia (BFIN) menargetkan untuk meningkatkan
saluran pembiayaannya sebesar 20% hingga akhir tahun 2018.
Salah satu strategi perseroan adalah menambah jaringan cabang
sebanyak 40 outlet. Hingga akhir tahun 2017 perseroan sudah
memiliki dan mengoperasikan sebanyak 342 outlet. Sedangkan
terkait pembiayaan, BFIN menyalurkan pembiayaan senilai Rp 14,3
triliun atau tumbuh 33,5% YoY dari tahun 2016. Laba bersih tumbuh
49% YoY menjadi Rp 1,18 triliun. Sekitar 70% dari total pembiayaan
perusahaan disalurkan ke sektor tersebut, diikuti oleh pembiayaan
sepeda motor bekas dan alat-alat berat yang masing-masing
berkontribusi sebesar 13%. Sementara 2% sisanya oleh
pembiayaan mobil baru dan properti. Rasio pembiayaan
bermasalah atau Non-Performance Financing (NPF) di angka
0,95%.

Elnusa (ELSA) melakukan penandatanganan fasilitas kredit
sindikasi jangka panjang dari Kreditur Sindikasi sebesar USD 80
juta atau sekitar Rp 1,1 triliun (kurs Rp 13.650 per USD). Kreditur
Sindikasi ini beranggotakan Sumitomo Mitsui Banking Corporation
Singapore Branch/Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, Bank of
Tokyo-Mitsubishi UFJ (MUFG), Bank ICBC Indonesia (ICBC) dan
Bank UOB Indonesia (UOB) yang bertindak selaku Mandated
Lead Arranger dan Bookrunner. Fasilitas kredit senilai USD 80 juta
ini yang terbagi dalam Tranche A dan B akan digunakan oleh
Elnusa sebagai general purpose financing dan membiayai proyek
prospektif Elnusa dan anak usaha dalam dua tahun. Secara umum
fasilitas pendanaan ini akan digunakan pada proyek-proyek
strategis pengembangan bisnis, baik di hulu, hilir, maupun
penunjang migas. Hal ini untuk memperkuat total solution services
dan menggenjot pertumbuhan Elnusa ke depan.
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Multi Bintang Indonesia (MLBI) mencatat kenaikan penjualan tahun
2017 sebesar 3,87% YoY menjadi Rp 3,39 triliun dari tahun 2016
sebesar Rp 3,26 triliun. Laba bersih tahun 2017 naik 34,63% YoY
menjadi Rp 1,32 triliun dari sebelumnya Rp 981,83 miliar. Laba per
saham naik menjadi Rp 627 dari sebelumnya Rp 466 per saham di
2016.

Blue Bird (BIRD) memastikan tetap berekspansi bisnis sekalipun
kondisi pasar dinamis. Karena itu, perseroan mengkaji menggarap
wilayah baru di Jawa dan Sumatera.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Blue Bird
(BIRD) menyetujui pengangkatan Direktur Keuangan baru
perseroan. Pemegang saham BIRD menyetujui pengangkatan
Sandy Permadi sebagai Direktur Keuangan yang baru dan
menerima pengunduran diri (direktur keuangan yang lama)
Fransetya Hutabarat.

Arwana Citramulia (ARNA) berencana meningkatkan kapasitas
pabrik yang terletak di Ogan Komeng, Ilir, Sumatra Selatan, untuk
menangkap pertumbuhan permintaan di Pulau Sumatera.
Perseroan mengalokasikan Rp150 miliar pada tahun ini untuk
menambah line produksi plant 4 ARNA yang saat ini sudah
terbangun di Sumatera Selatan. Mesin tersebut ditargetkan dapat
tiba pada semester II/2018 dan mulai berproduksi pada 2019
sehingga kapasitas produksi mencapai 14 juta meter persergi.

Mark Dynamics Indonesia (MARK) memproyeksikan pertumbuhan
produksi 29,5% YoY pada tahun ini seiring dengan adanya
peningkatan permintaan di pasar global. Perseroan tengah
mengejar peningkatan kapasitas produksi hingga 1 juta
pieces/bulan untuk menguasai 55% pangsa pasar dunia.

MNC Studio International membidik dana IPO di atas Rp 1 triliun
pada kuartal II-2018. Perseroan akan melepas sekitar 30%  saham
dari modal disetor dan ditempatkan penuh.
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COMMODITIES DUAL LISTING
Description Price (USD) Change Description Price (USD) Price (IDR) Change (IDR)
Crude Oil (US$)/Barrel 63.58 0.03 TLKM (US) 30 4,058 -21
Natural Gas (US$)/mmBtu 2.65 0.02 ANTM (GR) 0.03 722 -34
Gold (US$)/Ounce 1327.57 -1.18
Nickel (US$)/MT 13765.00 -65.00
Tin (US$)/MT 21650.00 75.00
Coal (NEWC) (US$)/MT* 108.15 45.75
Coal (RB) (US$)/MT* 98.30 34.94
CPO (ROTH) (US$)/MT 665.00 13.75
CPO (MYR)/MT 2492.00 -2.50
Rubber (MYR/Kg) 730.50 -5.00
Pulp (BHKP) (US$)/per ton 1008.38 5.01
*weekly

GLOBAL INDICES VALUATION
Change PER (X) PBV (X) Market Cap

Country Indices Price
%Day %YTD 2018E 2019F 2016E 2017F (USD Bn)

USA DOW JONES INDUS. 25309.99 1.39 2.39 17.11 15.66 3.85 3.58 6,846.1
USA NASDAQ COMPOSITE 7337.39 1.77 6.29 22.40 19.25 4.25 3.80 11,527.1
ENGLAND FTSE 100 INDEX 7244.41 -0.11 -5.77 13.77 13.06 1.82 1.74 1,628.8
CHINA SHANGHAI SE A SH 3444.83 0.63 -0.54 12.79 11.03 1.50 1.35 5,233.6
CHINA SHENZHEN SE A SH 1856.12 0.18 -6.56 19.03 15.53 2.57 2.29 3,498.3
HONG KONG HANG SENG INDEX 31267.17 0.97 4.51 12.20 11.04 1.33 1.24 2,629.6
INDONESIA JAKARTA COMPOSITE 6619.80 0.41 4.16 16.97 15.24 2.64 2.43 540.7
JAPAN NIKKEI 225 21892.78 0.72 -3.83 17.38 15.71 1.77 1.64 3,643.1
MALAYSIA KLCI 1861.50 0.35 3.60 16.57 15.54 1.69 1.61 288.3
SINGAPORE STRAITS TIMES INDEX 3533.22 1.28 3.83 14.22 13.21 1.25 1.20 446.0

FOREIGN EXCHANGE FOREIGN EXCHANGE
Description Rate (IDR) Change Description Rate (USD) Change
USD/IDR 13,668.00 -17.00 1000 IDR/ USD 0.07 0.0001
EUR/IDR 16,793.87 -46.75 EUR / USD 1.23 -0.0008
JPY/IDR 127.63 -0.33 JPY / USD 0.01 0.0000
SGD/IDR 10,349.06 7.78 SGD / USD 0.76 -0.0007
AUD/IDR 10,715.71 15.18 AUD / USD 0.78 -0.0003
GBP/IDR 19,092.83 -31.53 GBP / USD 1.40 -0.0002
CNY/IDR 2,156.79 -0.67 CNY / USD 0.16 0.0004
MYR/IDR 3,488.07 -5.55 MYR / USD 0.26 -0.0001
KRW/IDR 12.67 0.06 100 KRW / USD             0.09 0.0005

CENTRAL BANK RATE INTERBANK LENDING RATE
Description Country Rate (%) Description Country Rate (%)
FED Rate (%) US 1.50 JIBOR (IDR) Indonesia 4.91
BI 7-Day Repo Rate (%) Indonesia 4.25 LIBOR (GBP) England 0.49
ECB Rate (%) Euro 0.00 SIBOR (USD) Singapore 0.17
BOJ Rate (%) Japan 0.10 D TIBOR (YEN) Japan 0.06
BOE Rate (%) England 0.50 Z TIBOR (YEN) Japan 0.06
PBOC Rate (%) China 4.35 SHIBOR (RENMINBI) China 4.06

INDONESIAN ECONOMIC INDICATORS IDR AVERAGE DEPOSIT
Description January-18 December-17 Description Rate (%)
Inflation YTD % 0.62 0.00 1M 5.58
Inflation YOY % 3.25 3.61 3M 5.71
Inflation MOM % 0.62 0.71 6M 5.69
Foreign Reserve (USD) 131.98 Bn 130.20 Bn 12M 5.73353
GDP (IDR Bn) 3,490,608.30 3,503,568.50
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BUSINESS & ECONOMIC CALENDAR
Date Agenda Expectation
26 Feb US New Home Sales Naik menjadi 642 ribu dari 625 ribu
26 Feb US New Home Sales MoM Naik menjadi 2.6% dari -9.3%
27 Feb US Advance Goods Trade Balance Turun menjadi -$72.3 bn dari -$71.6 bn
27 Feb US Wholesale Inventories MoM --
27 Feb US Retail Inventories MoM Tetap 0.2%
27 Feb US Durable Goods Orders Turun menjadi -2.0% dari 2.8%
27 Feb US House Price Purchase Index QoQ --
28 Feb US Personal Consumption --
28 Feb US GDP Annualized QoQ Turun menjadi 2.5% dari 2.6%
28 Feb US GDP Price Index Tetap 2.4%
28 Feb US Pending Home Sales MoM Tetap 0.5%
28 Feb US Pending Home Sales YoY --
28 Feb Indonesia Money Supply YoY --
01 Mar Indonesia CPI MoM --
01 Mar Indonesia CPI YoY --
Ket: (*) US Time (^) Tentative

LEADING MOVERS LAGGING MOVERS
Stock Price Change (%) Index pt Stock Price Change (%) Index pt
BBCA    IJ 24250 1.46 7.66 BMRI    IJ 8550 -0.87 -3.11
ASII    IJ 8200 2.50 7.26 SMGR    IJ 11225 -4.47 -2.79
UNTR    IJ 37000 3.14 3.76 CPIN    IJ 3470 -4.41 -2.35
UNVR    IJ 54450 0.83 3.08 HMSP    IJ 4710 -0.42 -2.09
GGRM    IJ 81400 2.20 3.02 WSKT    IJ 2850 -3.06 -1.10
BBRI    IJ 3790 0.53 2.19 PGAS    IJ 2610 -1.88 -1.09
TLKM    IJ 4030 0.50 1.81 INCO    IJ 3350 -2.33 -0.71
BBNI    IJ 9850 0.77 1.24 JSMR    IJ 5425 -1.81 -0.65
ITMG    IJ 31700 3.85 1.19 KLBF    IJ 1600 -0.93 -0.63
TRAM    IJ 376 6.82 1.07 MYRX    IJ 159 -4.79 -0.62

UPCOMING IPO'S

Company Business IPO Price
(IDR)

Issued
Shares (Mn) Offering Date Listing Underwriter

Sky Energy Indonesia Manufacture &
Industries

375-450 213.25  15-21 Mar 2018 28 Mar 2018 Mirae Asset Sekuritas
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DIVIDEND
Stock DPS (IDR) Status CUM Date EX Date Recording Payment
BJTM 44.10 Cash Dividend 27 Feb 2018 28 Feb 2018 02 Mar 2018 23 Mar 2018

CORPORATE ACTIONS
Stock Action Ratio EXC. Price (IDR) CUM Date EX Date Trading Period
GMCW Stock Split 1:8 -- TBA TBA --
HADE Reverse Stock 5:1 -- TBA TBA --

GENERAL MEETING
Emiten AGM/EGM Date Agenda
BACA RUPSLB 26 Feb 2018
SOBI RUPST 27 Feb 2018
BJBR RUPST 28 Feb 2018
BKSW RUPSLB 28 Feb 2018
MEGA RUPSLB 28 Feb 2018
MIKA RUPSLB 28 Feb 2018
RBMS RUPSLB 28 Feb 2018
SMBR RUPST 28 Feb 2018
MKNT RUPSLB 02 Mar 2018
ELSA RUPSLB 05 Mar 2018
MYTX RUPSLB 05 Mar 2018
WICO RUPSLB 06 Mar 2018
UNSP RUPSLB 08 Mar 2018
AGRS RUPSLB 09 Mar 2018
BBNP RUPSLB 09 Mar 2018
EXCL RUPST 09 Mar 2018
WOMF RUPSLB 15 Mar 2018
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ASII TRADING BUY

S1 8125 R1 8425 Trend Grafik Major Down Minor Up

S2 8000 R2 8550

Closing
Price 8200

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area oversold

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 8125-Rp 8425

 Entry Rp 8200, take Profit Rp 8425

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 21.87 Positif
MACD 10.07 Negatif
True Strength Index (TSI) -25.22 Positif
Bollinger Band (Mid) 8384 Negatif
MA5 8220 Negatif
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 0.00000
 29,457,600

ASII - Wil l iam's % R(14) = -69.23, Volume()= 29,457,600.00
 -69.2308
 29,457,600

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

UNTR TRADING BUY

S1 36275 R1 37450 Trend Grafik Major Up Minor Down

S2 35100 R2 38625

Closing
Price 37000

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area oversold

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 36275-Rp 37450

 Entry Rp 37000, take Profit Rp 37450

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 19.41 Positif
MACD -238.01 Negatif
True Strength Index (TSI) -37.84 Positif
Bollinger Band (Mid) 38159 Negatif
MA5 37085 Negatif
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UNTR- MACD (5,3) = 177.81, Signal()= 213.98
 177.808
 213.982

-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0UNTR- TSI(3,5,3)= -37.84, Volume()= 6,904,400.00

 -37.8405
 -40.2464

 0.00000
  6,904,400

UNTR- Wil l iam's % R(14) = -69.68, Volume()= 6,904,400.00
 -69.6774
  6,904,400

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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BBRI TRADING BUY

S1 3760 R1 3850 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 3690 R2 3920

Closing
Price 3790

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi negatif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI mendekati area oversold

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 3760-Rp 3850

 Entry Rp 3790, take Profit Rp 3850

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 63.76 Negatif
MACD 1.54 Negatif
True Strength Index (TSI) -14.63 Positif
Bollinger Band (Mid) 3775 Positif
MA5 3804 Negatif
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 0.00000
107,749,296

BBRI - Wil l iam's % R(14)= -46.15, Volume()= 107,749,296.00
 -46.1538
107,749,296

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

ITMG TRADING BUY

S1 31000 R1 32175 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 29825 R2 33350

Closing
Price 31700

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area overbought

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 31000-Rp 32175

 Entry Rp 31700, take Profit Rp 32175

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 74.17 Positif
MACD 287.61 Positif
True Strength Index (TSI) 55.78 Positif
Bollinger Band (Mid) 29765 Positif
MA5 30360 Positif
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ITMG - MACD (5,3) = -383.80, Signal()= -267.42
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-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0100.0ITMG - TSI(3,5,3)= 55.78, Volume()= 2,624,100.00
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 0.00000

 55.7759
  2,624,100

ITMG - Wil l iam's % R(14) = -6.92, Volume()= 2,624,100.00
 -6.91824
  2,624,100

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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ACES TRADING BUY

S1 1350 R1 1385 Trend Grafik Major Up Minor Up

S2 1310 R2 1425

Closing
Price 1365

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area overbought

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 1350-Rp 1385

 Entry Rp 1365, take Profit Rp 1385

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 67.51 Positif
MACD 6.70 Positif
True Strength Index (TSI) 29.39 Positif
Bollinger Band (Mid) 1324 Positif
MA5 1348 Positif
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 11,743,700

ACES- Wil l iam's % R(14) = -8.00, Volume()= 11,743,700.00
 -8
 11,743,700

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

AISA TRADING BUY

S1 585 R1 715 Trend Grafik Major Down Minor Up

S2 454 R2 845

Closing
Price 665

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI mendekati area overbought

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 585-Rp 715

 Entry Rp 665, take Profit Rp 715

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 65.08 Positif
MACD 16.70 Positif
True Strength Index (TSI) 65.36 Positif
Bollinger Band (Mid) 526 Positif
MA5 561 Positif
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 65.3593
682,232,704

AISA - Wil l iam's % R(14)= -6.52, Volume()= 682,232,704.00
 -6.52174
682,232,704

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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THESE RECOMMENDATIONS ARE BASED ON TECHNICAL AND ONLY INTENDED FOR ONE DAY TRADING
Price Support Resistance Indicators 1 Month

Ticker Rec
23-02-18 Entry Exit S2 S1 R1 R2 MACD Stoc* MA5* High Low

Agriculture
AALI Trading Buy 13775 13775 13900 13500 13700 13900 14100 Positif Negatif Positif 14125 12575
LSIP Trading Buy 1360 1360 1375 1335 1355 1375 1395 Negatif Negatif Negatif 1445 1260
SGRO Trading Sell 2500 2500 2480 2440 2480 2520 2560 Negatif Positif Negatif 2570 2430

Mining
PTBA Trading Buy 3400 3400 3470 3320 3370 3420 3470 Positif Positif Positif 3480 2700
ADRO Trading Buy 2480 2480 2510 2410 2460 2510 2560 Positif Positif Positif 2650 2130
MEDC Trading Buy 1475 1475 1505 1415 1460 1505 1550 Positif Negatif Positif 1480 1070
INCO Trading Sell 3350 3350 3310 3180 3310 3440 3570 Negatif Negatif Negatif 3890 3110
ANTM Trading Sell 895 895 880 845 880 915 950 Negatif Negatif Negatif 940 645
TINS Trading Sell 1070 1070 1055 1020 1055 1090 1125 Negatif Negatif Negatif 1125 810

Basic Industry and Chemicals
WTON Trading Sell 570 570 565 545 565 585 605 Negatif Negatif Negatif 645 535
SMGR Trading Sell 11225 11225 11050 10525 11050 11575 12100 Negatif Negatif Negatif 11775 10100
INTP Trading Sell 21300 21300 21025 20225 21025 21825 22625 Negatif Negatif Negatif 23200 19875
SMCB Trading Sell 840 840 830 805 830 855 880 Negatif Negatif Negatif 930 815

Miscellaneous Industry
ASII Trading Buy 8200 8200 8425 8000 8125 8425 8550 Negatif Positif Negatif 8750 8000
GJTL Trading Sell 820 820 810 780 810 840 870 Positif Negatif Negatif 935 695

Consumer Goods Industry
INDF Trading Buy 7625 7625 7725 7425 7575 7725 7875 Negatif Negatif Negatif 8125 7575
GGRM Trading Buy 81400 81400 81950 79050 80500 81950 83400 Positif Positif Positif 86400 78700
UNVR Trading Buy 54450 54450 54775 53325 54050 54775 55500 Negatif Negatif Positif 55775 52500
KLBF Trading Buy 1600 1600 1620 1560 1590 1620 1650 Negatif Negatif Negatif 1755 1600

Property, Real Estate and Building Construction
BSDE Trading Sell 1770 1770 1750 1710 1750 1790 1830 Negatif Positif Negatif 1895 1665
PTPP Trading Sell 3140 3140 3120 3060 3120 3180 3240 Negatif Negatif Negatif 3280 2890
WIKA Trading Sell 1910 1910 1880 1805 1880 1955 2030 Negatif Negatif Negatif 2190 1780
ADHI Trading Sell 2420 2420 2400 2340 2400 2460 2520 Negatif Negatif Negatif 2500 2000
WSKT Trading Sell 2850 2850 2780 2620 2780 2940 3100 Negatif Negatif Negatif 3150 2500

Infrastructure, Utilities and Transportation
PGAS Trading Sell 2610 2610 2570 2460 2570 2680 2790 Negatif Negatif Negatif 2860 1760
JSMR Trading Sell 5425 5425 5375 5225 5375 5525 5675 Negatif Negatif Negatif 6400 5425
ISAT Trading Buy 5625 5625 5725 5500 5575 5650 5725 Positif Positif Positif 6600 5325
TLKM Trading Buy 4030 4010 4070 3980 4010 4040 4070 Negatif Negatif Negatif 4240 3920

Finance
BMRI Trading Buy 8550 8475 8675 8275 8475 8675 8875 Negatif Negatif Negatif 9050 7900
BBRI Trading Buy 3790 3790 3850 3690 3760 3850 3920 Negatif Negatif Negatif 3920 3480
BBNI Trading Buy 9850 9850 9925 9675 9800 9925 10050 Negatif Negatif Negatif 10175 8925
BBCA Trading Buy 24250 24250 24500 23450 23975 24500 25025 Positif Positif Positif 24700 22150
BBTN Trading Buy 3750 3750 3800 3620 3710 3800 3890 Negatif Negatif Negatif 3850 3510

Trade, Services and Investment
UNTR Trading Buy 37000 37000 37450 35100 36275 37450 38625 Negatif Positif Negatif 40500 35825
MPPA Trading Sell 436 436 432 418 432 446 460 Negatif Negatif Negatif 525 422




